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KATA PENGANTAR 

 Dengan mengucap puji syukur kepada Tuhan YME, karena hanya 

dengan berkat dan rahmat-Nya, kami dapat melaksanakan penulisan 

Market Brief perdagangan produk kopi dan teh di Hungaria. 

 Tulisan ini memuat informasi seputar negara Hungaria, potensi 

pasar produk kopi dan teh, baik mengenai regulasi, sarana distribusi, 

hambatan dalam pemasaran produk, peluang penjualan produk, dan 

strategi pemasaran, serta informasi penting lainnya yang sangat 

dibutuhkan dalam pemasaran produk kopi dan teh. Dengan begitu, 

diharapkan informasi tersebut akan bermanfaat bagi para pelaku bisnis 

dan pihak yang membutuhkan, khususnya untuk ekspor produk kopi dan 

teh. 

 Penulis menyadari bahwa dalam pembuatan Market Brief ini, masih 

terdapat kekurangan-kekurangan, baik secara redaksional maupun 

substansial. Oleh karena itu, dengan senang hati penulis akan menerima 

saran dan kritik untuk meningkatkan kualitas dari penulisan Market Brief 

lainnya. 

Budapest,     Maret 2012 

 

 

                                                Rusmin Amin  

                                                                                  Kepala ITPC Budapest 
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I.  Kondisi dan Informasi Pasar 

I. 1.  Deskripsi Produk 

· Kopi dan teh merupakan tumbuh-tumbuhan yang sering dikonsumsi 

oleh masyarakat sebagai bahan dasar minuman. Sejarah 

ditemukannya kopi dan teh ini berbeda, namun sangat menarik. Kopi 

ditemukan sebelum abad ke-9 yang pertama kali ada di Ethiopia. 

Awalnya kopi merupakan tanaman yang hanya ada di dataran tinggi 

Ethiopia. Namun dengan meluasnya jaringan perdagangan kaum 

Arab saat itu, akhirnya biji-biji kopi pun mulai menyebar di Afrika 

terlebih dulu, lalu kemudian ke Eropa, Asia, dan Amerika. 

· Sedangkan sejarah teh sendiri sudah muncul jauh lebih lama 

daripada ditemukannya kopi. Teh ditemukan oleh kaisar Cina yang 

bernama Shen Nung pada tahun 2.737 SM (sebelum masehi), 

namun tercatat dalam sejarah baru diketahui semenjak tahun 350 

SM.  Secara tidak sengaja, daun teh terjatuh ke dalam gelas berisi 

air panas milik kaisar, yang kemudian mengeluarkan aroma wangi 

khas teh. Setelah dicoba, rasanya yang menarik membuat kaisar 

Shen Nung menyukainya. Semenjak itu teh dikonsumsi sebagai 

bahan dasar minuman. 

· Dalam kegiatan perdagangan internasional, produk kopi dan teh  

dikelompokkan berdasarkan bahan dasar dan penggunaannya ke 

dalam kelompok kode tertentu, dalam hal ini yaitu Harmonised 

Systems atau HS Code.   Secara lengkap, kajian pasar untuk jenis 
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produk kopi dan teh berdasarkan kode HS tersebut dapat dilihat 

pada tabel produk turunan HS berikut ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 
         Sumber: Eurostat, diolah Maret 2012 

 

I. 2.  Data Perdagangan 

· Pada tahun 2011, berdasarkan data Eurostat, jumlah produk kopi 

yang diimpor oleh Hungaria dari Indonesia sejumlah 1.900 kg, 

dengan rincian produk berupa biji kopi yang belum diolah dan belum 

didekafeinisasi. Dengan jumlah impor sejumlah ini, belum bisa 

dikatakan bahwa Indonesia sudah secara maksimal mengekspor 

produknya ke Hungaria. Memang bila dibandingkan dengan negara-

negara Eropa lainnya yang telah lama mengimpor produk kopi dan 

teh dari Indonesia, nilai impor Hungaria terhadap produk kopi dan 

teh Indonesia masih cukup kecil. Negara tetangga Hungaria, seperti 

Austria dan Slovakia, jumlah nilai impornya lebih tinggi dari impor 

produk kopi dan teh Indonesia oleh Hungaria pada tahun 2011. 
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Untuk produk yang sama, Austria mengekspor sejumlah 68.000 kg 

(16.482 Euro). Slovakia pada tahun 2010 mengekspor produk teh 

hijau dalam kemasan lebih besar dari 3 kg sejumlah 4.900 kg 

(13.833 Euro). Sedangkan negara lainnya, seperti Italia, Perancis, 

Jerman, dan Inggris, telah mengekspor produk kopi dengan nilai 

yang sangat besar. Contohnya pada tahun 2011, Italia mengekspor 

sejumlah 254.100 kg (585.502 Euro). 

· Memang sangat besar perbedaan jumlah ekspor produk kopi dan teh 

dari Indonesia di Hungaria dan negara-negara Eropa lainnya. Namun 

dapat dilihat dari kegiatan impor ini bahwa minat pengusaha dan 

distributor kopi dan teh di Hungaria untuk menggunakan produk kopi 

dan teh asli Indonesia mulai terlihat.  Tahun 2011 merupakan tahun 

pertama Hungaria mengimpor produk kopi dan teh Indonesia. Hal ini 

menandakan bahwa terdapat potensi dagang yang besar bagi 

produk kopi dan teh Indonesia, mengingat produk kopi dan teh 

Indonesia merupakan salah satu produk kopi dan teh dengan 

kualitas yang sangat baik. 

· Dalam tahun 2012 ini, diharapkan terjadi peningkatan dalam jumlah 

impor Hungaria terhadap produk kopi Indonesia. Ekspektasi yang 

diharapkan minimal bisa meningkat lebih dari dua kali lipat, dan 

dimaksimalkan hingga bisa menyamakan dengan impor produk kopi 

Indonesia oleh negara-negara lainnya di Eropa. 

· Berikut dibawah ini tabel impor produk Kopi dan Teh Indonesia oleh 

Hungaria selama tahun 2009-2011 dalam ratusan kg: 
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           Sumber: Eurostat, diolah Maret 2012 

 
· Bila dibandingkan dengan negara-negara tujuan ekspor produk kopi 

dan teh Indonesia di Eropa, Hungaria masih berada dalam urutan 

bawah. Urutan terbawah disini bukan berarti Hungaria memiliki 

pangsa pasar yang kecil untuk produk kopi dan teh Indonesia, 

namun urutan ini dilihat dari besarnya jumlah impor Hongaria akan 

produk tersebut. Pemerintah baru mulai mengimpor produk tersebut 

pada tahun 2011, tidak seperti negara-negara Eropa lainnya yang 

sudah sejak lama memiliki hubungan kerjasama dengan Indonesia, 

terutama dalam produk kopi dan teh Indonesia. 
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II.  Pangsa Pasar 

· Pangsa pasar untuk produk kopi dan teh Indonesia di Hungaria 

sebenarnya cukup besar. Dengan melihat tradisi masyarakat 

Hungaria yang gemar mengkonsumsi kopi dan teh, tradisi yang 

dibawa oleh masyarakat Turki saat masuk ke Hungaria dulu, pangsa 

pasar untuk produk kopi dan teh Indonesia bisa berkembang.  

Produk kopi dan teh Indonesia yang memiliki cita rasa yang sangat 

kuat, dapat bersaing dengan produk serupa yang diimpor Hungaria 

dari negara lain. 

· Hungaria mengimpor produk kopi dan teh dari berbagai negara, 

selain Indonesia.  Beberapa di antaranya yang merupakan eksportir 

terbesar untuk produk kopi adalah Austria dan Italia, dari wilayah 

Eropa. Sedangkan untuk eksportir terbesar produk kopi dari Asia 

salah satunya adalah Vietnam.  Kemudian untuk produk teh, Jerman 

merupakan satu dari beberapa negara yang mengekspor produk teh 

ke Hungaria dengan jumlah yang cukup signifikan. 

· Untuk produk kopi yang belum disangrai dan belum didekafeinisasi, 

pada tahun 2011 Italia mengekspor sebesar 254.100 kg kopi ke 

Hungaria, dengan besaran nominal 585.502 Euro.  Untuk produk 

kopi yang sudah disangrai dan belum didekafeinisasi, pada tahun 

yang sama Italia mengekspor sebesar 628.800 kg,  dengan besaran 

nominal 3.566.353 Euro.  Austria, pada tahun yang sama untuk 

produk pertama mengekspor sejumlah 6.800 kg saja, dengan 

besaran nominal 16.482 Euro, tapi untuk produk kedua Austria 
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mengekspor sejumlah 2.348.500 kg, dengan besaran nominal 

8.150.309 Euro. 

· Vietnam sendiri merupakan salah satu negara di Asia Tenggara 

yang mengekspor produk kopi dalam jumlah besar ke Hungaria. 

Pada tahun 2011, Vietnam untuk produk kopi yang belum disangrai 

dan belum didekafeinisasi, mengekspor sejumlah 23.000 kg, dengan 

besaran nominal 44.245 Euro. Namun jumlah ini telah mengalami 

penurunan yang signifikan, karena beberapa tahun sebelumnya 

jumlah produk yang diekspor dan jenis produk Vietnam jauh lebih 

besar dan variatif, dari segi jenis produk, dibandingkan tahun 2011. 

· Untuk produk teh sendiri, Jerman merupakan satu di antara negara-

negara pengekspor produk teh ke Hungaria. Jerman mengekspor 

dengan jumlah yang cukup besar pada tahun 2011. Untuk produk 

teh hitam terfermentasi dalam kemasan kurang dari atau sampai 

dengan 3 kg, Jerman mengekspor sejumlah 25.100 kg ke Hungaria, 

dengan besaran nominal 254.828 Euro. Sedangkan untuk produk teh 

hijau dalam kemasan lebih besar dari 3 kg, jumlah produk yang 

diekspor oleh Jerman ke Hungaria pada tahun 2011 adalah 262.500 

kg, dengan besaran nominal 745.342 Euro.  

 
III. Variasi Produk 

· Produk kopi dan teh di Hungaria, yang dikonsumsi oleh masyarakat 

Hungaria setiap harinya, sangatlah variatif. Mulai dari segi rasa, 

jenis, dan harga.  Beberapa contoh dari produk kopi dan teh 

Hungaria berikut ini: 
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A. Produk Kopi 

 

                                        Nama Produk: Nescafe Original 

     Harga: $ 14,4/kg 

     Sumber: Tesco Hungary 

 

 

Nama Produk: Tchibo Espresso,  

                  “Sicilia Style” 

     Harga: $ 14,28/kg 

     Sumber: Tesco Hungary 

 

 

 

Nama Produk: Douwe Egberts        

                  “Karavan” 

     Harga: $ 7,56/kg 

     Sumber: Auchan Hungary 

 

 

Nama Produk: Douwe Egberts  

     “Omnia” 

     Harga: $ 10,50/kg 

     Sumber: Auchan Hungary 
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B. Produk Teh 

 

     Nama Produk: Lipton Natural Tea 

     Harga: $ 46,3/kg 

     Sumber: Tesco Hungary 

 

 

Nama Produk: Sir Morton Earl Grey 

     Harga: $ 23,9/kg 

     Sumber: Auchan Hungary 

  

 

       

      Nama Produk: Pickwick Fruit Tea 

     Harga: $ 38,8/kg 

     Sumber: Auchan Hungary 

 

IV. Negara Pesaing 

Negara-negara pemasok produk kopi dan teh ke Hungaria adalah 

termasuk negara-negara Eropa itu sendiri, dan juga negara-negara 

lainnya di luar Eropa. Sejak lama kerjasama antara Hungaria dan 

negara-negara pemasok produk kopi dan teh terjalin, berikut data 

besaran jumlah produk kopi dan teh yang diimpor oleh Hungaria 

mulai tahun 2007 hingga tahun 2011 dari sumber data Eurostat. 
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A) Slovakia 

   Tabel produk ekspor kopi dan teh Slovakia ke Hungaria  
dalam berat satuan 100 kg dan harga dalam Euro 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
       
 
 
 
 
 
 
B) Austria 

 
  Tabel produk ekspor kopi dan teh Austria ke Hungaria  

dalam berat satuan 100 kg dan harga dalam Euro 
 

 

 

 

 

 

 

 



Market Brief ITPC Budapest – Produk Kopi dan Teh di Hungaria                                                                   14  
 

C) Jerman 

            Tabel produk ekspor kopi dan teh Jerman ke Hungaria 
dalam berat satuan 100 kg dan harga dalam Euro 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

D. Italia 
 

       Tabel produk ekspor kopi dan teh Italia ke Hungaria 
dalam berat satuan 100 kg dan harga dalam Euro 
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E. Vietnam 

Tabel produk ekspor kopi dan teh Vietnam ke Hungaria 
dalam berat satuan 100 kg dan harga dalam Euro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
F). Brazilia 

Tabel produk ekspor kopi dan teh Brazilia ke Hungaria 
dalam berat satuan 100 kg dan harga dalam Euro  
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G. Uganda 

 
        Tabel produk ekspor kopi dan teh Uganda ke Hungaria 

dalam berat satuan 100 kg dan harga dalam Euro 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

V.  Trend Produk 

V. 1. Trend Produk di Kalangan Masyarakat 

· Produk kopi dan teh, bila dibandingkan dengan produk anggur, 

memang tidak begitu terkenal di Hungaria. Anggur dan minuman 

alkohol khas Hungaria, seperti Unicum dan Palinka, merupakan 

produk yang paling terkenal di kalangan masyarakat.  Produk-produk 

tersebut juga menjadi salah satu daya tarik dalam bidang turisme, 

dimana ada banyak turis yang datang ke Hongaria untuk alasan 

wisata minuman alkohol khas Hungaria. 

· Namun produk kopi dan teh juga melekat dalam budaya masyarakat 

Hungaria. Budaya minum kopi dibawa oleh kaum Turki jaman dulu, 

sedangkan budaya minum teh merupakan budaya yang cukup 
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umum di Eropa. Memang fokus wisata minuman di Hungaria 

cenderung mengarah ke Unicum atau Palinka, namun masyarakat 

Hungaria sendiri, dalam kehidupan sehari-harinya, selalu 

mengkonsumsi teh dan kopi. 

· Dapat dibuktikan melalui banyaknya mesin penjual otomatis (vending 

machine) untuk produk kopi dan teh di banyak tempat. Selain itu, 

terdapat banyak juga kafe-kafe yang menyediakan kopi dan teh. 

Salah satu hal yang menarik dalam melihat produk kopi dan teh di 

Hungaria ini adalah jenis produk itu sendiri. 

· Untuk produk kopi, kualitas kopi yang ada itu beragam. Banyak juga 

perusahaan distributor produk kopi yang tersebar di Hungaria. Tidak 

hanya kopi instan, namun juga biji kopi banyak dijual di supermarket-

supermarket di Hungaria, baik supermarket yang kecil maupun yang 

besar.  

· Sedangkan untuk produk teh, di Hungaria terdapat berbagai macam 

jenis produk teh instan yang diminati masyarakat. Kebanyakan dari 

produk tersebut adalah produk teh dengan aroma buah atau aroma 

bunga. Beda halnya dengan produk teh di Indonesia yang fokusnya 

adalah pada aroma teh itu sendiri, di Hungaria justru lebih banyak 

jenis teh-teh campuran aroma buah, bunga, atau aroma tanaman 

lainnya. 

· Konsumsi produk kopi dan teh setiap harinya bisa dinilai cukup 

banyak, karena fungsi dari produk kopi dan teh tersebut serta 

kemudahan masyarakat untuk mengkonsumsi produk tersebut, bila 
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dibandingkan dengan produk minuman beralkohol. Namun yang 

membedakan adalah produk kopi dan teh tidak memiliki begitu 

banyak jenis instan dalam bentuk kemasan kaleng atau kemasan 

kardus kecil yang bisa dibeli dan dikonsumsi kapan saja. Hal ini 

dikarenakan masyarakat Hungaria lebih menikmati produk kopi yang 

hangat. Sedangkan untuk produk teh, bisa dikonsumsi dalam 

kemasan botol yang praktis. 

· Produk kopi yang paling digemari masyarakat Hungaria tidak bisa 

difokuskan pada suatu jenis tertentu. Namun sebagian besar 

restoran dan kafe menyediakan cappucino, latte, dan espresso 

sebagai pilihan kopinya. Sedangkan untuk teh lebih sering 

dikonsumsi teh buah-buahan dan teh earl grey.  Salah satu ide 

kreatif pemilik usaha di sini juga bisa dilihat dari dikembangkannya 

produk es krim dari kopi dan teh. Melalui dikembangkannya produk 

kopi dan teh menjadi produk lainnya, dapat dipahami bahwa produk 

kopi dan teh juga dikonsumsi masyarakat dalam bentuk yang 

berbeda. 

 
V. 2. Segmentasi Pasar 

· Masyarakat Hungaria sangat bangga dengan minuman 

tradisionalnya, seperti palinka dan anggur putihnya. Konsumsi 

masyarakat Hungaria terhadap produk-produk tersebut cukup tinggi. 

Sedangkan produk kopi dan teh juga dikonsumsi oleh masyarakat 

Hungaria dalam berbagai kesempatan. 
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· Minuman kopi merupakan salah satu minuman yang sering 

dikonsumsi masyarakat Hungaria, mengingat praktis untuk dibawa. 

Sedangkan minuman teh lebih dikategorikan pada minuman santai di 

rumah, karena tidak mudah untuk dibawa ke mana-mana. Produk 

teh pun di Hungaria bervariasi, terdapat produk-produk teh dengan 

rasa dan aroma buah-buahan atau bunga. Teh-teh seperti itu 

merupakan teh yang banyak diperjualbelikan di Hungaria. 

· Konsumsi kopi dan teh dirasa tidak tersegmentasi pada kelompok 

masyarakat tertentu. Karena harga produk tersebut bervariasi, 

sehingga masyarakat dalam berbagai level bisa mengkonsumsinya. 

Terdapat juga mesin penjual kopi otomatis di banyak tempat dengan 

harga cukup terjangkau untuk semua orang. Selain murah, membeli 

kopi melalui mesin penjual kopi otomatis bisa mempersingkat waktu 

dan membuat semua menjadi lebih praktis bagi para konsumen.  

 
VI.  Regulasi Produk 

VI.1. Kebijakan Perdagangan 

· Semenjak bergabung dengan Uni Eropa pada tanggal 1 Mei 2004, 

Hungaria mengadopsi kebijakan perdagangan yang diterapkan 

dalam negara-negara Uni Eropa. Standar kebijakan terhadap produk 

menjadi sama. Termasuk standar kode, biaya pajak, kuota tarif, 

kebijakan komersil, dan kebijakan-kebijakan perdagangan lainnya, 

seperti kebijakan produk pangan. 

· Standar kode yang dipakai oleh Uni Eropa adalah HS (Harmonised 

System). Kode ini dibuat oleh World Customs Organization dan 
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diterapkan oleh Uni Eropa sebagai kode standar untuk produk-

produk yang keluar-masuk Uni Eropa. Kebanyakan negara-negara 

menggunakan kode ini untuk mengatur kebijakan tarif nasional dan 

untuk mengarsipkan data ekonomi statistik. 

· Biaya pajak atau common tariff duties terhadap barang yang masuk 

ke Uni Eropa berada dalam satu kebijakan yang sama. Beberapa 

kebijakan mengenai pajak terhadap produk yang masuk dan keluar 

ke dan dari Uni Eropa, di antaranya adalah duty relief, yang mana di 

dalamnya terdapat kebijakan mengenai produk agrikultur yang bisa 

diekspor ke negara Uni Eropa yang perawatannya sesuai dengan 

cara produksi dan pemanenan yang normal, dan tidak terdapat 

perawatan berbeda. 

· Selain itu, terdapat juga kebijakan tarif di Uni Eropa yang dikenal 

dengan nama TARIC. TARIC adalah pusat data multibahasa yang 

terintegrasi langsung dengan semua kebijakan-kebijakan yang 

berkaitan dengan tarif, komersil, dan agrikultur. Dengan 

mengintegrasi dan mensistemkan kebijakan ini,  TARIC juga 

mengamankan aplikasi seragam yang diterapkan oleh negara-

negara anggota Uni Eropa dan memberikan kemampuan 

mengoperasikan kegiatan ekonomi yang lebih jelas terhadap semua 

tindakan yang harus dilakukan saat mengimpor atau mengekspor 

barang.  
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· Beberapa kebijakan dalam TARIC, antara lain adalah: 

1. Penghitungan biaya tarif: 

Ø Biaya pajak negara dunia ketiga, yang dijelaskan dalam 

Combined Nomenclature. 

Ø Suspensi terhadap pajak. 

Ø Kuota tariff. 

Ø Preferensi tariff. 

2. Kebijakan agrikultur: 

Ø Komponen agrikultur. 

Ø Pajak tambahan untuk produk berkonten gula dan tepung. 

Ø Pajak anti-subsidi.  

Ø Pengembalian untuk ekspor produk agrikultural dasar dan 

terproses. 

3. Kebijakan komersil: 

Ø Kebijakan anti-dumping. 

Ø Kebijakan pajak anti-subsidi. 

4. Kebijakan terhadap pembatasan transaksi: 

Ø Larangan impor dan ekspor. 

Ø Pembatasan impor dan ekspor. 

Ø Limit kuantitatif. 

5. Kebijakan terhadap pengumpulan data statistik: 

Ø Pengawasan impor 

Ø Pengawasan ekspor. 
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· Uni Eropa dikenal cukup proteksionis terhadap produk-produk yang 

masuk ke negaranya. Maka dari itu, kebijakan-kebijakan produk 

agrikultur sangat terkait dengan kebijakan impor-ekspor di Uni Eropa. 

Secara garis besar, terdapat 3 tipe proteksi terhadap produk 

agrikultur: 

a.) Pembatasan akses pasar yang melibatkan tindakan untuk 

melindungi produk agrikultur domestik dengan cara membatasi 

impor produk asing ke Uni Eropa. Hal ini biasanya melibatkan 

tingginya tarif impor atau kuota, yang mana membatasi 

kuantitas impor untuk produk tertentu dari negara pengekspor, 

namun membiarkan produsen domestik berkompetisi dengan 

biaya produksi yang tinggi. 

b.) Subsidi ekspor adalah keuntungan finansial yang diberikan 

kepada badan eksportir oleh pemerintah di Eropa untuk 

meningkatkan ekspor produk daripada konsumsi domestik 

produk itu sendiri.  

c.) Dukungan domestik termasuk dukungan harga dan 

pembayaran subsidi langsung oleh pemerintah kepada petani-

petani. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan over produksi 

barang dan menekan harga dunia. 

 
VI.2. Persyaratan Label dan Kemasan Produk 

· Sejak tahun 2009, Uni Eropa menerapkan kebijakan mengenai 

pelabelan dan pengemasan produk organik. Produk-produk organik 

harus sepenuhnya mengandung produk natural tanpa ada tambahan 
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apapun atau setidaknya ada 95% nilai kenaturalan dalam produk 

tersebut. Karena sifat produk tersebut adalah organik, maka Uni 

Eropa mengharapkan produk-produk tersebut benar-benar natural, 

dan mencegah adanya penggunaan bahan-bahan kimia dalam 

produk tersebut. 

· Namun terdapat beberapa aneksasi yang dibuat oleh Uni Eropa 

terhadap kebijakan tersebut: 

Ø Produk-produk yang diizinkan dalam perkebunan organik, 

seperti fertilisator, soil ameliorant, dan pestisida. 

Ø Ketentuan minimum dalam ukuran rumah penanaman dan area 

tempat hewan-hewan hidup, tergantung pada spesies dan level 

pertumbuhan. 

Ø Makanan hewan non-organik, aditif makanan, dan kebutuhan 

makanan dalam produksi perkebunan organik. 

Ø Bahan-bahan non-organik, aditif, dan pengembang dalam 

produksi makanan, termasuk produksi ragi. 

Ø Ketentuan terhadap logo komunitas. 

· Secara umum, kebutuhan akan pengemasan produk adalah 

pengemasan yang aman dan baik.  Kemasan harus kuat dan dibuat 

dengan baik dan berkualitas. Di kemasanpun perlu ditampilkan 

komponen produk tersebut, dan harus disediakan dalam berbagai 

bahasa yang ada di Uni Eropa.  Biasanya, komponen dalam 

berbagai bahasa dibuat dalam bentuk stiker yang bisa ditempel pada 

produk atau bagian kemasan produk.  Hal ini merupakan keharusan 
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bagi produk-produk impor maupun domestik yang tidak memiliki 

keterangan dalam bahasa negara tersebut. 

 
VI.3. Saluran Distribusi 

· Pengiriman produk kopi dan teh dari Indonesia sebaiknya dilakukan 

dengan menggunakan jalur laut. Mengingat pengiriman melalui jalur 

udara akan menjadi sangat mahal. Dibandingkan dengan negara-

negara Eropa lainnya, yang bisa melalui jalur darat. 

· Dalam menjual produk kopi dan teh, distribusi produk bisa dilakukan 

secara langsung oleh perusahaan pengekspor atau melalui agen 

distributor tertentu. Penjualan produk sendiri bisa dilakukan dengan 

mendistribusikan ke toko-toko, baik toko yang besar maupun yang 

kecil, ataupun mendistribusikan langsung ke pengelola restoran atau 

kedai kopi yang menyediakan produk kopi dan teh kepada para 

konsumen. 

· Produk-produk yang diimpor oleh Hungaria tersebut kemudian 

langsung diolah dan didistribusikan ke para agen, distributor, 

hipermarket dan toko-toko.  Kemudian melalui jalur mereka, 

masyarakat dapat membeli atau mengkonsumsi produk kopi dan teh 

tersebut. 

· Di Hungaria sendiri, terdapat berbagai macam coffee house yang 

menjual produk kopi dan teh. Salah satu coffee house ternama yang 

menjual produk kopi Indonesia adalah Starbucks yaitu salah satu 

coffee house yang merupakan franchise dari Amerika Serikat. 

Starbucks menjual kopi Sumatra, bukan dalam bentuk kopi siap 
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minum, melainkan dalam bentuk bubuk yang bisa dibeli oleh para 

konsumen.  Distribusi kopi Sumatra yang dijual di Starbucks 

Hongaria adalah berasal dari pasokan perusahaan pusat.  Selain 

Starbucks, California Coffee Company juga cukup terkenal di 

Hongaria dan merupakan franchise dari California Coffee Company 

California, Amerika Serikat. 

· Selain itu, terdapat juga Costa Coffee, merupakan coffee house 

produksi Inggris yang cukup banyak tersebar di Budapest dan kota – 

kota besar lainnya di Hongaria.   Kemudian ada juga coffee house 

yang merupakan franchise dari Austria, Coffeeshop Company, yang 

memfokuskan pada pembuatan kopi espresso berkualitas dengan 

bahan produk kopi Arabika.  Pada beberapa coffee house lainnya di 

Hungaria terdapat juga produk kopi Indonesia yang disediakan untuk 

para konsumen. Namun sampai saat ini, jumlahnya masih sedikit 

dibandingkan dengan produk-produk kopi dan teh dari negara-

negara lain, seperti Austria, Slovakia, dan lainnya. 

 
VI.4. Hambatan 

· Hambatan terbesar dalam peningkatan ekspor produk kopi dan teh 

Indonesia ke Hungaria adalah dari segi pengiriman produk. Jarak 

Indonesia dan Hungaria yang cukup jauh mengakibatkan biaya 

pengiriman produk menjadi lebih mahal, dan juga waktu pengiriman 

produk akan menjadi lama. 

· Metode pengiriman produkpun kemudian terbatas menjadi jasa 

pengiriman lewat udara dan lewat laut. Melalui udara, pengiriman 
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bisa dilakukan lebih cepat. Namun harganya akan sangat mahal, bila 

dibandingkan dengan jasa pengiriman lewat laut. Namun 

permasalahan dari jasa pengiriman lewat laut adalah Hungaria tidak 

memiliki laut, hanya ada 2 sungai besar yang melewati Hungaria, 

yaitu Sungai Duna dan Sungai Tisza. Oleh karena itu, jasa 

pengiriman produk melalui laut akan menjadi lebih lama karena 

pengirimannya harus dilakukan secara beberapa tahap, tidak bisa 

langsung ke Hungaria. 

· Bila dibandingkan dengan negara-negara pesaing produk kopi dan 

teh Indonesia di Eropa, seperti Austria, jarak antara Hungaria dan 

Austria sangat dekat karena letak mereka yang berbatasan.  Atau 

Jerman yang juga tidak begitu jauh bila ditempuh dengan jalur darat. 

Bagi negara-negara Eropa pesaing Indonesia, pengiriman produk 

melalui jalur darat merupakan pilihan yang paling murah dan sesuai, 

dimana hambatan yang ada pun berkurang dari segi jarak dan biaya 

pengiriman. Selain itu hambatan tarif dan kuota juga menjadi 

permasalahan bagi pengiriman produk kopi dan teh Indonesia. 

· Hambatan lainnya yang juga bisa menjadi kendala adalah pada 

masalah promosi produk kopi dan teh asal Indonesia di Eropa.  Dari 

segi biaya, misalnya yaitu biaya yang dikeluarkan untuk promosi 

produk bisa sangat besar karena distribusi produk tidak sekaligus 

juga dengan promosi. Biaya yang dikeluarkan pun berbeda. Akan 

merugikan apabila biaya promosi produk lebih besar daripada biaya 

distribusi produk itu sendiri ke negara-negara tertentu.  Maka dari itu, 
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diperlukan solusi dan strategi promosi produk yang baik agar 

seimbang dengan jumlah distribusi produk yang dilakukan. 

 
VII.  Peluang dan Strategi 

· Peluang produk kopi dan teh Indonesia di Hungaria sangatlah besar, 

dengan berdasarkan pada kualitas produk.  Kualitas produk kopi dan 

teh Indonesia sangat baik bila dibandingkan dengan negara-negara 

pesaing di Eropa. Salah satu alasannya adalah karena produksi 

produk tersebut tidak memiliki ketergantungan terhadap musim. 

Rasa dan kualitasnya pun menjadi terpengaruh dan menghasilkan 

produk kopi dan teh Indonesia yang sangat kuat citarasanya. 

· Budaya minum kopi dan teh di Hungaria sudah mulai dikenal sejak 

dulu, hal ini dapat dilihat dari banyaknya jumlah coffee shop dan 

banyaknya jumlah pilihan kopi dan teh yang ditawarkan dalam menu 

restoran-restoran.  Harga produk kopi juga cukup terjangkau bagi 

masyarakat Hungaria.  Dengan kualitas yang baik dan harga yang 

sesuai dengan kualitasnya mampu memberikan kepuasan tersendiri 

bagi masyarakat Hungaria. 

· Untuk memperkenalkan produk kopi dan teh Indonesia di Eropa, bisa 

menggunakan strategi promosi melalui distributor besar Eropa 

terlebih dahulu.  Promosi produk Indonesia bisa dilakukan secara 

tidak langsung oleh negara distributor produk Indonesia lainnya di 

Eropa.    Misalnya, Indonesia mengekspor berbagai macam produk 

ke Belanda dengan jumlah besar. Sedangkan Belanda kembali 

memproses barang-barang tersebut untuk dire-ekspor ke negara 
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Eropa lainnya. Walaupun produk dianggap sebagai barang ekspor 

milik Belanda, tetapi produk aslinya adalah produk Indonesia. Melalui 

cara ini, produk Indonesia dapat dikenal, dan juga usaha promosi 

bisa dilakukan sambil melakukan distribusi. 

· Dengan cara itu juga, produk-produk Indonesia bisa sampai di 

beberapa negara-negara Eropa yang sebelumnya belum dimasuki 

oleh produk-produk Indonesia. Cara ini juga dapat memberikan 

keuntungan bagi Indonesia untuk membuka pasar yang lebih luas di 

Eropa.  

 

 


